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Justice is a fundamental value that underpins social interactions and legal 
systems worldwide. In Islam, the concept of justice is not only a moral demand 
but a principle embedded in religious teachings, particularly the Qur'an. This 
study explores the influence of Qur'anic justice concepts and their relevance to 
modern legal systems. It examines various verses emphasizing justice, its 
interpretation, and its application within Islamic law. This research, using a 
qualitative literature approach, highlights challenges in applying Qur'anic 
justice in contemporary contexts and suggests potential reforms for more 
equitable legal systems. The findings underline the significance of justice as a 
cornerstone for a civilized society, extending beyond individual obligations to 
social and economic aspects. 

 

Abstrak  
Keadilan adalah nilai fundamental yang mendasari interaksi sosial dan sistem hukum di seluruh dunia. Dalam 
Islam, konsep keadilan tidak hanya merupakan tuntutan moral tetapi juga prinsip yang tercantum dalam ajaran 
agama, terutama Al-Qur'an. Studi ini mengeksplorasi pengaruh konsep keadilan dalam Al-Qur'an dan relevansinya 
dalam sistem hukum modern. Penelitian ini membahas berbagai ayat yang menekankan keadilan, interpretasi, 
serta aplikasinya dalam hukum Islam. Dengan pendekatan studi literatur kualitatif, kajian ini menyoroti tantangan 
dalam penerapan keadilan Qur’ani di era kontemporer dan menyarankan reformasi sistem hukum agar lebih adil. 
Hasil penelitian menekankan pentingnya keadilan sebagai pilar utama dalam membangun masyarakat yang 
beradab, mencakup aspek sosial dan ekonomi 

 
Kata Kunci : Hukum, al-qur’an, sosial 

 
PENDAHULUAN  

Keadilan merupakan salah satu nilai fundamental yang mendasari interaksi sosial dan sistem 
hukum di seluruh dunia. Dalam konteks Islam(Palangkaraya & Palangkaraya, 2024), konsep keadilan 
tidak hanya menjadi tuntutan moral, tetapi juga merupakan prinsip yang tercantum dalam sumber-
sumber ajaran agama, terutama Al-Qur'an. Al-Qur'an mengandung banyak ayat yang menekankan 
pentingnya keadilan, baik dalam hubungan antar individu maupun dalam konteks masyarakat yang 
lebih luas. Misalnya, dalam QS. An-Nisa: 135, Allah memerintahkan umat manusia untuk bersaksi 
dengan adil, bahkan jika hal itu merugikan diri sendiri atau orang-orang terdekat. Ini menunjukkan 
bahwa keadilan harus diutamakan tanpa pamrih. 

Pentingnya keadilan dalam Al-Qur'an menciptakan landasan bagi perkembangan hukum Islam 
(Syariah)(Nur et al., 2024), yang bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang adil dan berkeadaban. 
Seperti yang dijelaskan oleh Schacht (1964), hukum Islam berakar pada nilai-nilai moral dan etika yang 
diturunkan dari Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad. Keadilan, dalam konteks ini, bukan hanya 
sebatas aturan hukum, tetapi juga mencakup aspek sosial dan ekonomi yang harus dipertimbangkan 
dalam implementasinya. 

Dalam kajian ini, kami akan mengeksplorasi pengaruh konsep keadilan yang terdapat dalam Al-
Qur'an dan bagaimana prinsip-prinsip ini relevan dalam sistem hukum manusia modern. Penelitian ini 
akan membahas berbagai ayat yang menekankan keadilan, serta interpretasi dan aplikasi prinsip 
tersebut dalam konteks hukum. Selain itu, kami juga akan membahas tantangan yang dihadapi dalam 



Journal of International Multidisciplinary Research                                       Vol: 2 No: 11 November 2024 

https://journal.banjaresepacific.com/index.php/jimr 133 

 

penerapan prinsip keadilan tersebut di era kontemporer, serta peluang untuk mereformasi sistem 
hukum yang ada agar lebih selaras dengan nilai-nilai keadilan yang diajarkan dalam Al-Qur'an. 

Referensi yang digunakan dalam penelitian ini mencakup berbagai sumber yang membahas 
keadilan dalam Islam, termasuk karya Nasution (2006), yang menjelaskan hubungan antara Islam dan 
Pancasila dalam konteks keadilan sosial, serta karya Kamali (2008) yang membahas prinsip-prinsip 
dasar dalam hukum Islam. Dengan memahami konsep keadilan dalam Al-Qur'an dan aplikasinya dalam 
hukum manusia, diharapkan artikel ini dapat memberikan wawasan baru mengenai pentingnya 
keadilan sebagai pilar utama dalam membangun masyarakat yang beradab dan berkeadilan. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur dengan analisis kualitatif untuk 
mengeksplorasi konsep keadilan dalam Al-Qur'an dan relevansinya terhadap sistem hukum modern. 
Pendekatan ini dipilih karena fokus pada pemahaman mendalam terhadap teks-teks keagamaan yang 
membahas keadilan serta interpretasi dari berbagai perspektif akademis. Pengumpulan data dilakukan 
melalui kajian pustaka, mencakup Al-Qur'an sebagai sumber utama, buku, artikel jurnal, serta penelitian 
terdahulu dari penulis seperti Schacht (1964), Nasution (2006), Kamali (2008), dan lain-lain. Sumber-
sumber ini memberikan landasan bagi pemahaman konsep keadilan dalam konteks hukum Islam dan 
aplikasinya dalam sistem hukum yang ada. 

Langkah pertama dalam analisis ini adalah kategorisasi informasi yang diperoleh dari berbagai 
sumber berdasarkan tema, seperti definisi keadilan(Jailani, 2023), ayat-ayat Al-Qur'an yang 
menekankan keadilan, serta implementasi keadilan dalam hukum Islam. Setelah data dikelompokkan, 
dilakukan analisis tematik untuk mengidentifikasi tema utama terkait bagaimana konsep keadilan 
dalam Al-Qur'an dapat diterapkan dalam konteks hukum modern. Interpretasi lebih lanjut dilakukan 
untuk memahami makna ayat-ayat yang berhubungan dengan keadilan dan mengevaluasi kesesuaian 
prinsip-prinsip tersebut dengan praktik hukum saat ini. 

Proses penarikan kesimpulan dilakukan dengan menelaah relevansi prinsip-prinsip keadilan 
dalam Al-Qur'an untuk sistem hukum manusia modern. Validitas dan reliabilitas penelitian dijaga 
dengan mengandalkan literatur yang diakui dalam studi Islam dan hukum(Assyakurrohim et al., 2022). 
Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk memberikan rekomendasi bagi reformasi hukum 
yang lebih adil dan menyelaraskan sistem hukum dengan nilai-nilai keadilan dalam Al-Qur'an 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Konsep Keadilan dalam Al-Qur'an 

Keadilan merupakan konsep sentral dalam Al-Qur'an, yang diungkapkan melalui berbagai ayat 
yang menekankan pentingnya perlakuan yang adil dalam semua aspek kehidupan(Mastanah, 2023). 
Salah satu ayat yang sangat menonjol adalah QS. An-Nisa: 135, di mana Allah memerintahkan umat Islam 
untuk bersaksi dengan adil, tanpa memandang siapa yang terlibat. Perintah ini menunjukkan bahwa 
keadilan harus diterapkan secara universal, mencakup semua individu tanpa kecuali. Ini mencerminkan 
prinsip moral yang mendasari hukum Islam, yang tidak hanya mengatur hubungan antarindividu, tetapi 
juga membangun fondasi etika dalam masyarakat secara keseluruhan. 

Lebih jauh lagi, penerapan keadilan dalam konteks hukum Islam berfungsi untuk menjamin dan 
melindungi hak-hak setiap individu. Dengan mengedepankan keadilan sebagai norma, Al-Qur'an 
mengajak umatnya untuk berperan aktif dalam menegakkan hak-hak orang lain, termasuk hak-hak 
mereka yang terpinggirkan. Konsep ini menggarisbawahi pentingnya kesadaran sosial dalam praktik 
hukum, di mana keadilan tidak hanya dilihat sebagai kewajiban hukum, tetapi juga sebagai tanggung 
jawab moral yang harus dijalankan oleh setiap individu. Dalam hal ini, keadilan menjadi instrumen 
penting untuk menciptakan masyarakat yang harmonis dan saling menghormati. 
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Selain itu, prinsip keadilan yang terkandung dalam Al-Qur'an juga mengajak umat untuk 
melakukan refleksi dan evaluasi terhadap sistem hukum yang ada. Dengan mengedepankan nilai-nilai 
keadilan, para pembuat kebijakan dan praktisi hukum diharapkan mampu merumuskan dan 
menerapkan hukum yang lebih adil dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penerapan prinsip-prinsip 
keadilan dalam konteks modern tidak hanya penting untuk memenuhi tuntutan moral, tetapi juga untuk 
mewujudkan sistem hukum yang responsif terhadap dinamika sosial yang terus berkembang. Dengan 
demikian, keadilan dalam Al-Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai ajaran religius, tetapi juga sebagai 
landasan untuk reformasi hukum yang relevan dan progresif dalam menghadapi tantangan zaman. 

Implementasi Keadilan dalam Praktik Hukum Islam 

Prinsip keadilan dalam Al-Qur'an tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga diimplementasikan 
dalam berbagai aspek hukum Islam yang secara langsung mempengaruhi kehidupan sehari-hari umat 
Muslim. Schacht (1964) mencatat bahwa banyak ketentuan hukum dalam Islam, baik di bidang pidana 
maupun keluarga, secara jelas mencerminkan komitmen terhadap keadilan yang diamanatkan dalam Al-
Qur'an. Sebagai contoh, dalam hukum warisan, Al-Qur'an memberikan aturan yang rinci mengenai 
pembagian harta yang adil antara ahli waris, sehingga mencegah terjadinya penindasan atau 
ketidakadilan di antara anggota keluarga. Hal ini tidak hanya memenuhi tuntutan keadilan, tetapi juga 
mengatur relasi sosial yang harmonis dalam masyarakat. 

Lebih lanjut, penerapan prinsip keadilan dalam konteks hak-hak perempuan juga menjadi 
indikator penting dari implementasi hukum Islam. Dalam ketentuan pernikahan, misalnya, Al-Qur'an 
menetapkan hak-hak yang jelas bagi perempuan, seperti hak untuk memilih pasangan dan hak atas 
mahar. Ini menunjukkan bahwa hukum Islam berupaya melindungi dan menghormati martabat 
perempuan, memberikan mereka posisi yang setara dalam institusi pernikahan. Penekanan pada 
keadilan ini mencerminkan upaya untuk memastikan bahwa semua individu, tanpa memandang gender, 
mendapatkan perlakuan yang adil dan setara di dalam masyarakat. 

Dengan demikian, keadilan bukan hanya sekedar prinsip yang ada dalam teks-teks keagamaan, 
tetapi juga menjadi landasan bagi pengembangan sistem hukum yang lebih luas dan dinamis. Keadilan 
dalam hukum Islam berfungsi sebagai pemandu moral dan etika yang mengarahkan tindakan individu 
dan masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan. Oleh karena itu, penting untuk terus mengevaluasi 
dan mereformasi hukum Islam agar tetap relevan dan responsif terhadap perubahan sosial yang terjadi. 
Hal ini akan memastikan bahwa keadilan yang diajarkan dalam Al-Qur'an dapat diwujudkan secara 
nyata dalam praktik hukum, memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat dan memastikan 
perlindungan hak-hak setiap individu.(Jamal, 2012) 

 

Keadilan sebagai Tanggung Jawab Sosial 

Keadilan dalam Al-Qur'an berfungsi sebagai tanggung jawab sosial yang mencerminkan 
komitmen Islam terhadap kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Menurut Nasution (2006), 
keadilan sosial merupakan elemen krusial dalam konteks masyarakat yang heterogen, di mana berbagai 
kelompok sosial, ekonomi, dan budaya saling berinteraksi. Dalam hal ini, Al-Qur'an menekankan bahwa 
setiap individu memiliki tanggung jawab untuk tidak hanya memperhatikan hak-hak mereka sendiri, 
tetapi juga untuk berkontribusi terhadap kesejahteraan orang lain. Dengan demikian, keadilan sosial 
menjadi pilar penting dalam membangun masyarakat yang inklusif dan harmonis, di mana setiap 
anggota merasa dihargai dan diperlakukan dengan adil. 

Lebih jauh, Al-Qur'an mengarahkan umat Islam untuk menghindari kesenjangan sosial dengan 
mendorong praktik sedekah dan zakat sebagai sarana untuk redistribusi kekayaan. Ketentuan zakat, 
yang merupakan salah satu rukun Islam, diwajibkan bagi setiap individu yang memiliki harta lebih dari 
kebutuhan dasar mereka. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa sumber daya yang ada dapat 
dimanfaatkan untuk membantu masyarakat yang kurang mampu. Selain itu, sedekah sebagai bentuk 
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sumbangan sukarela juga diakui sebagai tindakan mulia yang mencerminkan empati dan kepedulian 
terhadap sesama. Dengan cara ini, keadilan tidak hanya dilihat sebagai konsep individual, tetapi juga 
sebagai praktik kolektif yang berkontribusi pada pembangunan sosial yang lebih luas.(Farida et al., n.d.) 

Implementasi prinsip keadilan sosial dalam konteks keagamaan ini memiliki implikasi yang 
signifikan terhadap kebijakan publik dan pembangunan masyarakat. Ketika individu dan kelompok 
dilibatkan dalam praktik berbagi dan saling membantu, mereka berkontribusi pada stabilitas dan 
kesejahteraan sosial yang lebih besar. Oleh karena itu, pemahaman tentang keadilan dalam Al-Qur'an 
perlu dijadikan acuan dalam merumuskan kebijakan yang berorientasi pada kesejahteraan bersama. 
Dengan mengintegrasikan nilai-nilai keadilan sosial dalam setiap aspek kehidupan, baik di tingkat 
individu maupun kolektif, diharapkan akan tercipta masyarakat yang tidak hanya beradab tetapi juga 
berkeadilan, di mana semua anggota dapat hidup dalam kondisi yang lebih baik dan saling mendukung. 

 

Relevansi Keadilan dalam Hukum Manusia Modern 

Dalam konteks hukum manusia modern, prinsip-prinsip keadilan yang terkandung dalam Al-
Qur'an menunjukkan relevansi yang signifikan dengan kerangka hak asasi manusia yang diakui secara 
internasional. Ibrahim (2012) menjelaskan bahwa banyak nilai keadilan dalam Al-Qur'an, seperti 
penghormatan terhadap martabat individu dan perlindungan terhadap hak-hak dasar, sejalan dengan 
norma-norma yang terkandung dalam berbagai konvensi hak asasi manusia. Misalnya, Al-Qur'an 
menegaskan pentingnya menghormati hak-hak individu, termasuk hak untuk hidup, hak atas kebebasan 
berkeyakinan, dan hak untuk mendapatkan perlakuan yang adil di depan hukum. Nilai-nilai ini tidak 
hanya merupakan ajaran agama, tetapi juga mendasari prinsip-prinsip universal yang mendukung 
keadilan dan martabat manusia dalam berbagai konteks sosial dan politik. 

Lebih lanjut, dalam konteks jaminan peradilan yang adil, Al-Qur'an memberikan pedoman yang 
jelas mengenai perlunya proses hukum yang transparan dan akuntabel. Konsep ini tercermin dalam 
perintah untuk bersaksi dengan adil dan tanpa prasangka, sebagaimana dinyatakan dalam berbagai ayat. 
Dalam praktik hukum modern, prinsip ini diintegrasikan ke dalam sistem peradilan yang mengharuskan 
adanya hak untuk membela diri, hak atas pengacara, dan hak untuk mengajukan banding. Dengan 
demikian, penerapan prinsip-prinsip keadilan yang terdapat dalam Al-Qur'an dapat memperkuat sistem 
hukum yang menekankan perlindungan terhadap hak-hak individu dan menjamin keadilan bagi semua 
pihak yang terlibat. 

Selanjutnya, relevansi prinsip keadilan dalam Al-Qur'an juga dapat dilihat dari perspektif 
reformasi hukum di negara-negara yang menerapkan hukum Islam. Dalam menghadapi tantangan 
globalisasi dan dinamika sosial yang kompleks, banyak negara berupaya untuk mengadaptasi hukum 
mereka agar lebih selaras dengan nilai-nilai hak asasi manusia modern. Dengan mengacu pada prinsip-
prinsip keadilan dalam Al-Qur'an, reformasi hukum dapat dilakukan dengan cara yang tetap 
menghormati tradisi Islam, sambil memastikan bahwa hak-hak individu diakui dan dilindungi. Oleh 
karena itu, penting untuk terus mengeksplorasi hubungan antara ajaran Islam dan prinsip-prinsip 
hukum internasional dalam upaya membangun sistem hukum yang lebih adil dan inklusif, yang mampu 
memenuhi tuntutan masyarakat modern sambil tetap berlandaskan pada nilai-nilai keadilan yang telah 
ada sejak lama. 

 

Struktur Pengadilan dan Keadilan Prosedural 

Dalam sistem hukum Islam, struktur pengadilan dan prosedur pembuktian dirancang dengan 
tujuan utama untuk memastikan keadilan dalam setiap proses hukum. Menurut Hasan (2015), proses 
peradilan yang adil mencakup serangkaian hak yang fundamental bagi individu yang terlibat dalam 
kasus hukum, termasuk hak untuk membela diri, hak untuk mendapatkan akses terhadap pengacara, 
dan hak untuk mendapatkan informasi yang relevan mengenai tuduhan yang dihadapi. Hal ini 
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menunjukkan bahwa hukum Islam tidak hanya menitikberatkan pada keadilan substantif, tetapi juga 
pada keadilan prosedural, di mana setiap langkah dalam proses hukum dirancang untuk memberikan 
perlindungan dan kesempatan yang setara bagi semua pihak. 

Lebih lanjut, prinsip keadilan prosedural dalam konteks hukum Islam sejalan dengan norma-
norma yang diadopsi dalam sistem hukum modern di berbagai belahan dunia. Dalam sistem hukum 
kontemporer, diakui bahwa perlakuan yang adil di hadapan hukum merupakan hak asasi yang harus 
dipenuhi, yang mencakup hak untuk diadili secara cepat, terbuka, dan tidak memihak. Implementasi 
prinsip-prinsip ini dalam hukum Islam memberikan landasan yang kuat untuk menciptakan mekanisme 
peradilan yang transparan, di mana individu dapat mengandalkan sistem hukum untuk mendapatkan 
keadilan tanpa diskriminasi. Dengan demikian, hukum Islam mampu beradaptasi dengan 
perkembangan zaman sambil tetap mempertahankan esensi keadilan yang diajarkan dalam Al-Qur'an. 

Selanjutnya, dalam praktiknya, struktur pengadilan yang ada dalam hukum Islam, seperti sistem 
pengadilan Syariah, dirancang untuk menciptakan lingkungan yang mendukung penerapan keadilan. 
Proses pembuktian yang ketat dan pengawasan yang cermat terhadap bukti-bukti serta kesaksian 
menjadi bagian integral dalam memastikan bahwa keputusan yang diambil berdasarkan fakta yang jelas 
dan relevan. Dengan demikian, sistem ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyelesaian sengketa, 
tetapi juga sebagai institusi yang menegakkan nilai-nilai moral dan etika, yang diharapkan dapat 
menciptakan rasa kepercayaan di masyarakat terhadap sistem peradilan. Dengan mengedepankan 
keadilan prosedural, hukum Islam berkontribusi dalam membangun masyarakat yang lebih adil dan 
beradab, di mana setiap individu memiliki hak untuk mendapatkan perlakuan yang layak di hadapan 
hukum. 

 

Perlindungan terhadap Ketidakadilan 

Al-Qur'an menekankan pentingnya melawan ketidakadilan sebagai bagian dari tanggung jawab 
moral setiap individu. Al-Raysuni (2005) menjelaskan bahwa ajaran Islam mendorong umatnya untuk 
tidak hanya menerima kondisi yang ada, tetapi juga untuk aktif menegakkan keadilan dan melawan 
segala bentuk penindasan. Dalam konteks ini, ketidakadilan bukan hanya masalah yang dihadapi secara 
individu, melainkan sebuah isu kolektif yang memerlukan tindakan bersama untuk menciptakan 
perubahan yang signifikan. Penerapan nilai-nilai ini mengarah pada kesadaran akan perlunya peran 
aktif dalam masyarakat, di mana individu diharapkan untuk berdiri teguh melawan segala bentuk 
diskriminasi dan penindasan yang terjadi di sekitar mereka. 

Relevansi ajaran Al-Qur'an dalam konteks praktik hukum saat ini sangat signifikan, terutama 
dalam mendorong partisipasi masyarakat dalam penegakan hukum. Masyarakat tidak hanya berperan 
sebagai pihak yang pasif, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu berkontribusi pada sistem 
hukum yang lebih adil. Dalam banyak sistem hukum modern, partisipasi masyarakat dalam proses 
peradilan dan pengawasan hukum diakui sebagai elemen penting untuk menjamin akuntabilitas dan 
transparansi. Dengan menginternalisasi ajaran Al-Qur'an tentang keadilan, masyarakat didorong untuk 
terlibat secara aktif dalam melindungi hak-hak yang terabaikan dan memastikan bahwa suara mereka 
didengar dalam proses pengambilan keputusan. 

Lebih jauh lagi, tantangan dalam menegakkan keadilan di masyarakat saat ini mengharuskan 
individu dan komunitas untuk bersatu dalam menghadapi berbagai bentuk ketidakadilan, baik yang 
bersifat struktural maupun institusional. Ketidakadilan seringkali berakar dalam praktik sosial dan 
sistem hukum yang ada, sehingga diperlukan kesadaran kolektif dan aksi nyata dari masyarakat untuk 
meruntuhkan struktur-struktur yang menindas. Dalam konteks ini, ajaran Al-Qur'an dapat dijadikan 
landasan etis yang kuat untuk mobilisasi sosial, di mana setiap individu merasa terpanggil untuk 
berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang lebih adil dan setara. Dengan demikian, melawan 
ketidakadilan bukan hanya sebuah kewajiban moral, tetapi juga merupakan langkah penting dalam 
mencapai keadilan sosial yang berkelanjutan. 
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Keadilan Ekonomi dalam Islam 

Keadilan tidak hanya berlaku dalam konteks hukum, tetapi juga dalam aspek ekonomi yang 
mendasar bagi kesejahteraan masyarakat. Auda (2008) menekankan bahwa Al-Qur'an mengajarkan 
pentingnya keadilan ekonomi sebagai bagian integral dari sistem sosial yang adil. Dalam ajaran Islam, 
praktik ekonomi harus didasarkan pada prinsip keadilan dan etika, yang berarti bahwa setiap individu 
berhak mendapatkan bagian yang adil dari sumber daya yang ada. Salah satu bentuk ketidakadilan 
ekonomi yang dilarang secara tegas dalam Al-Qur'an adalah riba, yang dianggap merugikan pihak yang 
lemah dan menciptakan ketidaksetaraan dalam hubungan ekonomi. Dengan menekankan keadilan 
ekonomi, Al-Qur'an mengajak umatnya untuk membangun sistem ekonomi yang inklusif dan 
berkelanjutan, di mana semua anggota masyarakat dapat berpartisipasi secara aktif dan merasakan 
manfaat dari pertumbuhan ekonomi. 

Lebih lanjut, pentingnya keadilan ekonomi dalam Islam juga terwujud melalui pengaturan 
tentang transaksi bisnis yang etis. Auda (2008) menjelaskan bahwa praktik bisnis yang tidak etis, seperti 
penipuan dan eksploitasi, harus dihindari untuk memastikan integritas dan keadilan dalam 
perdagangan. Al-Qur'an mendorong praktik yang transparan dan saling menguntungkan, di mana para 
pelaku ekonomi dituntut untuk menjunjung tinggi prinsip-prinsip keadilan dan kejujuran. Hal ini 
menciptakan iklim bisnis yang sehat dan berkontribusi pada stabilitas ekonomi. Dalam konteks 
reformasi sistem ekonomi saat ini, penerapan nilai-nilai ini dapat menjadi landasan yang kuat untuk 
membangun sistem ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan, di mana keuntungannya tidak hanya 
dinikmati oleh segelintir orang, tetapi juga dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat. 

Selanjutnya, dalam menghadapi tantangan globalisasi dan ketidaksetaraan ekonomi yang 
semakin meluas, ajaran Al-Qur'an tentang keadilan ekonomi menjadi sangat relevan. Implementasi 
prinsip-prinsip ini dalam kebijakan ekonomi dan sosial dapat membantu menciptakan distribusi 
kekayaan yang lebih adil, serta mengurangi kesenjangan antara kelompok-kelompok yang berbeda 
dalam masyarakat. Reformasi yang berfokus pada keadilan ekonomi tidak hanya memerlukan 
perubahan kebijakan, tetapi juga kesadaran kolektif di kalangan masyarakat untuk mendukung praktik 
ekonomi yang berkelanjutan dan etis. Dengan demikian, keadilan ekonomi yang diajarkan dalam Al-
Qur'an dapat menjadi pendorong utama untuk menciptakan masyarakat yang lebih sejahtera dan 
berkeadilan, di mana setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk mencapai kesejahteraan 
dan keadilan sosial. 

 

Perbandingan dengan Sistem Hukum Lain 

Keadilan dalam Al-Qur'an dapat dianalisis dan dibandingkan dengan berbagai sistem hukum 
lainnya, menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan dalam konteks budaya dan teologis, 
prinsip-prinsip keadilan yang terkandung dalam hukum Islam memiliki kesamaan dengan konsep-
konsep yang ditemukan dalam hukum sekuler(Sugiharto et al., 2024).mengemukakan bahwa banyak 
nilai inti dalam hukum Islam, seperti penghormatan terhadap hak asasi manusia, perlakuan yang adil di 
hadapan hukum, dan tanggung jawab sosial, sejalan dengan prinsip-prinsip yang diakui dalam sistem 
hukum modern. Perbandingan ini tidak hanya mencerminkan kesamaan dalam tujuan untuk mencapai 
keadilan, tetapi juga menunjukkan bagaimana berbagai tradisi hukum dapat saling memperkaya satu 
sama lain dalam memahami dan menerapkan konsep keadilan. 

Lebih lanjut, dialog antara tradisi hukum yang berbeda dapat membuka jalan bagi 
pengembangan sistem hukum yang lebih komprehensif dan inklusif. Dengan mempelajari dan 
memahami prinsip-prinsip keadilan dalam hukum Islam serta membandingkannya dengan hukum 
sekuler, para pembuat kebijakan dan praktisi hukum dapat merumuskan solusi yang lebih efektif untuk 
tantangan hukum dan sosial yang dihadapi masyarakat saat ini. Hal ini dapat menghasilkan pendekatan 
yang lebih holistik terhadap keadilan, di mana nilai-nilai dari berbagai tradisi hukum diintegrasikan 
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untuk menciptakan kerangka hukum yang lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat yang 
beragam. 

Selanjutnya, upaya untuk mencapai keadilan yang lebih universal melalui dialog antar tradisi 
hukum juga dapat meningkatkan toleransi dan saling pengertian di antara berbagai komunitas. Dalam 
konteks globalisasi yang semakin mempertemukan berbagai budaya dan sistem hukum, penting untuk 
membangun jembatan antara hukum Islam dan hukum sekuler. Melalui kolaborasi dan pertukaran ide, 
masyarakat dapat mengembangkan sistem hukum yang tidak hanya adil, tetapi juga mencerminkan 
keragaman nilai dan prinsip yang ada. Dengan demikian, keadilan yang dijunjung tinggi dalam Al-Qur'an 
dapat menjadi bagian dari diskursus global tentang keadilan, berkontribusi pada pembentukan norma-
norma universal yang mendukung perdamaian dan keadilan sosial di seluruh dunia. 

 

Tantangan dalam Implementasi Keadilan 

Meskipun prinsip-prinsip keadilan yang terdapat dalam Al-Qur'an memiliki relevansi yang 
signifikan dalam konteks hukum modern, tantangan dalam penerapannya tetap menjadi isu yang 
kompleks. Syed (2019) mencatat bahwa terdapat kesenjangan yang mencolok antara teori keadilan yang 
diusung dalam teks-teks suci dan praktik yang terjadi di lapangan, terutama di negara-negara yang 
menganut hukum Islam. Kesenjangan ini sering kali muncul karena faktor-faktor seperti interpretasi 
yang bervariasi terhadap ajaran Islam, pengaruh budaya lokal, serta sistem politik yang dapat 
memengaruhi penerapan hukum. Akibatnya, prinsip-prinsip keadilan yang seharusnya menjadi 
landasan dalam proses peradilan sering kali tidak terimplementasi secara optimal, sehingga 
mengakibatkan pelanggaran hak-hak individu dan ketidakadilan. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, reformasi hukum yang mendasarkan diri pada nilai-nilai 
keadilan dalam Al-Qur'an menjadi suatu keharusan. Reformasi ini perlu dilakukan dengan cara 
mengintegrasikan prinsip-prinsip keadilan yang terkandung dalam ajaran Islam ke dalam sistem hukum 
yang ada, sehingga menghasilkan kerangka hukum yang lebih responsif terhadap kebutuhan 
masyarakat. Pendekatan ini dapat mencakup revisi terhadap undang-undang yang dianggap tidak sesuai 
dengan prinsip keadilan, peningkatan kapasitas para penegak hukum, serta penyuluhan kepada 
masyarakat tentang hak-hak mereka menurut hukum. Dengan demikian, reformasi hukum dapat 
berfungsi sebagai jembatan untuk menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, serta 
memastikan bahwa nilai-nilai keadilan dapat diimplementasikan secara lebih konsisten. 

Selanjutnya, reformasi hukum yang mengacu pada nilai-nilai Al-Qur'an juga dapat memberikan 
kontribusi dalam menciptakan sistem peradilan yang lebih transparan dan akuntabel. Dalam konteks 
ini, partisipasi masyarakat menjadi kunci untuk memastikan bahwa sistem hukum berfungsi dengan 
baik dan bahwa individu memiliki suara dalam proses penegakan keadilan. Melalui pendidikan hukum 
yang berbasis pada nilai-nilai keadilan, masyarakat dapat didorong untuk aktif berpartisipasi dalam 
advokasi hak asasi manusia dan penegakan hukum yang adil. Dengan upaya kolektif ini, diharapkan akan 
tercipta suatu lingkungan di mana keadilan bukan hanya sebuah konsep yang dijunjung tinggi dalam 
teori, tetapi juga menjadi kenyataan yang dirasakan oleh setiap individu dalam kehidupan sehari-hari.. 

 
KESIMPULAN  

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep keadilan dalam Al-Qur'an memiliki 
pengaruh yang signifikan dalam membentuk sistem hukum Islam dan memberikan panduan untuk 
hukum manusia secara umum. Prinsip-prinsip keadilan yang terdapat dalam teks suci ini mencerminkan 
nilai-nilai universal yang tidak hanya relevan bagi umat Islam, tetapi juga bagi masyarakat global. Al-
Qur'an menggarisbawahi pentingnya perlakuan adil di semua aspek kehidupan, baik dalam konteks 
hukum maupun interaksi sosial, dan mendorong setiap individu untuk aktif berperan dalam 
menegakkan keadilan. 
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 prinsip keadilan dalam praktik hukum sangat penting untuk memastikan bahwa sistem 
peradilan berfungsi secara efektif. Dalam hal ini, hukum Islam berupaya untuk menciptakan struktur 
yang tidak hanya adil, tetapi juga transparan dan akuntabel. Dengan demikian, penerapan prinsip-
prinsip keadilan Al-Qur'an dalam praktik hukum menjadi langkah krusial untuk mengatasi tantangan 
yang ada, termasuk kesenjangan antara teori dan praktik dalam sistem hukum. Hal ini menunjukkan 
bahwa upaya untuk mereformasi hukum yang ada perlu berlandaskan pada nilai-nilai keadilan yang 
diajarkan dalam Al-Qur'an. 

Di sisi lain, pentingnya keadilan dalam interaksi sosial juga tidak dapat diabaikan. Keadilan 
bukan hanya sebuah konsep yang dihadapkan dalam ruang lingkup hukum, tetapi juga harus dihayati 
dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat yang menegakkan keadilan dalam perilaku sosialnya akan 
berkontribusi pada terciptanya lingkungan yang harmonis dan beradab. Dalam konteks ini, pendidikan 
dan kesadaran masyarakat tentang nilai-nilai keadilan yang terkandung dalam Al-Qur'an dapat 
berfungsi sebagai pendorong untuk menciptakan perilaku yang lebih baik dan lebih bertanggung jawab. 

Selanjutnya, tantangan yang dihadapi dalam penerapan keadilan harus menjadi perhatian 
bersama, terutama di era modern yang ditandai oleh berbagai dinamika sosial, politik, dan ekonomi. 
Upaya eksplorasi dan penerapan prinsip-prinsip keadilan dalam konteks modern sangat penting untuk 
memastikan bahwa nilai-nilai tersebut tetap relevan dan dapat diimplementasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini mencakup adaptasi terhadap perubahan zaman tanpa mengabaikan esensi dari 
ajaran Al-Qur'an, sehingga keadilan dapat terwujud secara nyata. 

 kesimpulan ini menekankan pentingnya kolaborasi antara berbagai elemen masyarakat, 
termasuk pemerintah, lembaga hukum, dan individu, untuk mewujudkan keadilan yang lebih 
substansial. Dengan menegakkan keadilan dalam praktik hukum dan interaksi sosial, kita dapat 
menciptakan masyarakat yang lebih adil, sejahtera, dan beradab. Melalui upaya kolektif ini, diharapkan 
nilai-nilai keadilan yang terkandung dalam Al-Qur'an tidak hanya menjadi doktrin, tetapi juga menjadi 
bagian integral dari kehidupan masyarakat sehari-hari. 
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